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Abstrak:  
Pengelolaan keuangan merupakan senjata sekaligus permasalahan penting yang 

dihadapi banyak individu. Menjadi permasalahan karena masih banyak individu yang 
mengetahui pentingnya pengelolaan keuangan yang baik namun masih minim yang 
merealisasikannya. Disebut senjata karena pengelolaan keuangan yang baik mampu 
mendorong kualitas kehidupan perekonomian individu lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi pola pengelolaan keuangan individu dan 
pemoderasinya melalui Literature Review. Hasil penelitian menyatakan bahwa ada tiga faktor 
dominan yang mempengaruhi pola pengelolaan keuangan individu diantaranya pengetahuan 
keuangan individu, literasi keuangan dan pola didikan keuangan dalam keluarga. Gaya hidup 
dan self efficacy dinilai mampu menjadi faktor pemoderasi.  

Kata Kunci: Pengelolaan Keuangan, Keuangan Personal, Keuangan Individu. 

Abstract:  

Financial management is a weapon as well as an important problem faced by many 
individuals. It becomes a problem because there are still many individuals who know the 
importance of good financial management, but there are still few who realize it. It is called a 
weapon because good financial management can encourage a better quality of individual 
economic life. This study aims to find out the factors that influence individual financial 
management patterns and their moderating through Literature Review. The results of the study 
stated that there are three dominant factors that influence the pattern of individual financial 
management including individual financial knowledge, financial literacy and financial education 
patterns in the family. Lifestyle and self-efficacy are considered to be moderating factors. 

Keywords: Financial Management, Personal Finance, Individual Finance. 
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PENDAHULUAN  

Semakin bertambahnya kebutuhan 

hidup membuat setiap individu dituntut 

untuk dapat sebaik mungkin mengelola 

keuangannya agar terhindar dari kesulitan 

ekonomi (Dewi & Gunawan, 2019; 

Djatikusumo, 2016; Shalahuddinta & 

Susanti, 2014). Pengelolaan keuangan pada 

dasarnya merupakan pengaturan antara 

jumlah penghasilan dengan pengeluaran 

(Rahman, 2019). Namun ketika pengelolaan 

antara penghasilan dan pengeluaran tidak 

diatur dengan baik maka akan timbul 

permasalahan finansial bagi individu 

(Chotimah & Rohayati, 2015). Permasalahan 

yang banyak terjadi dewasa ini adalah pola 

konsumsi masyarakat yang jauh dari logika 

atau terlalu dipengaruhi oleh gaya hidup 

(Shalahuddinta & Susanti, 2014) selain itu 

kurangnya pengetahuan individu tentang 

pengelolaan keuangan mengantarkan 

mereka kedalam kesulitan finansial (Silvy & 

Yulianti, 2013). Idealnya konsumsi haruslah 

dilakukan dengan penuh pertimbangan dan 

sesuai kemampuan (Herdjiono & Damanik, 

2016).  

Pengelolaan keuangan yang baik 

berkaitan dengan kemampuan dalam 

mengelola pemasukan untuk pengeluaran, 

keinginan dan kebutuhan, serta kemampuan 

memprediksi ketidakpastian di masa depan 

(Jalil, 2019). Untuk menunjang proses 

pengelolaan keuangan tersebut perlu 

dilakukan pencatatan baik pemasukan 

maupun anggaran pengeluaran sebelum 

betul-betul membelanjakan kebutuhan 

(Rahman, 2019). Sebagian besar individu 

sadar akan pentingnya menetapkan 

anggaran belanja namun hanya sebagian 

kecil saja yang betul-betul menuliskan 

anggaran belanja secara berkala (Davis & 

Carr, 1992). Anggaran belanja bertujuan 

untuk mengendalikan proses belanja itu  

sendiri agar individu terhindar dari 

pemborosan. 

Pola pengelolaan keuangan setiap 

individu tentu saja berbeda tergantung pada 

faktor dan lingkungan yang 

mempengaruhinya (Ali et al., 2016). 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 

faktor-faktor yang mempengaruhi pola 

pengelolaan keuangan yang dilakukan 

individu berdasarkan hasil penelitian-

penelitian terdahulu. Serta mencari faktor-

faktor apa saja yang bisa berperan sebagai 

pemoderasi. 
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KAJIAN LITERATUR 

Pengelolaan keuangan merupakan 

cara yang dilakukan individu dalam 

mengatur jumlah pemasukan dan 

pengeluarannya serta bagaimana cara 

individu dalam menyeimbangkan kebutuhan 

dengan keinginannya terkait dengan jumlah 

pemasukan yang dihitung dalam satuan 

waktu (Fitria, 2019). Teknis pengelolaan 

keuangan terdiri dari proses pencatatan 

pendapatan, pembuatan anggaran 

pengeluaran dan mengatur kemampuan 

berinvestasi (Rahman, 2019).  Dalam 

melakukan pengelolaan keuangan, individu 

harus mampu menentukan prioritas 

pengeluarannya, selain itu individu perlu 

untuk memprediksi ketidakpastian 

perekonomian di masa yang akan datang 

(Jalil, 2019).  

Individu dengan kegagalan dalam 

pengelolaan keuangan perlu melakukan 

perencanaan keuangan, pemecahan 

masalah keuangan yang pernah dilaluinya 

serta melakukan evaluasi terhadap proses 

perbaikan pengelolaan keuangan yang 

tengah dilakukannya (Grant et al., 2012). 

Dalam hal perencanaan keuangan 

nampaknya tidak banyak individu yang 

merealisasikannya (Davis & Carr, 1992; 

Anthony et al., 2011). Selain perencanaan 

keuangan, sebelum melakukan pemecahan 

masalah perlu diketahui faktor-faktor apa 

saja yang menyebabkan individu gagal 

dalam melakukan pengelolaan keuangan. 

Pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan 

individu ini penting untuk peningkatan 

pengelolaan keuangan itu sendiri karena 

pengelolaan keuangan yang baik terbukti 

akan meningkatkan kualitas kehidupan yang 

lebih baik dari segi ekonomi (Godwin, 1990). 

METODOLOGI  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mencari 

faktor apa saja yang mempengaruhi individu 

dalam melakukan pengelolaan keuangan 

serta apa saja yang mampu memoderasi 

hubungan antara faktor yang ditemukan 

dengan pola pengelolaan keuangan idnividu. 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Literature Review. Data 

diperoleh dengan teknik dokumentasi 

berasal dari dokumen penelitian terkait 

pengelolaan keuangan baik berbentuk 

artikel dalam jurnal maupun artikel pada 

web page. Alur penelitian disajikan pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pengelolaan keuangan yang baik dan 

benar mampu untuk meningkatkan kualitas 

perekonomian individu yang menjalaninya 

(Godwin, 1990). Untuk merancang pola 

pengelolaan keuangan yang baik tentu perlu 

diketahui lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi kebiasaan 

individu dalam mengelola keuangan.  

Pengetahuan Keuangan 

Faktor pertama yang mempengaruhi 

pola pengelolaan keuangan individu adalah 

pengetahuan individu tentang keuangan 

(Masturi et al., 2021). Pengetahuan 

keuangan yang baik dan benar akan 

mendorong kebiasaan individu dalam 

mengatur aktivitas ekonominya (Laily, 2016; 

Mien & Thao, 2015; Dwinta, 2010). Semakin 

baik pengetahuan keuangan individu maka 

akan semakin baik pula kemampuan 

pengelolaan keuangannya (Chotimah & 

Rohayati, 2015; Prihatingsih, 2021; Albertus 

et al., 2020). Selain itu dalam penelitian 

terkait dengan keputusan pendanaan 

individu, terbukti bahwa individu dengan 

pengetahuan keuangan yang baik mampu 

secara lebih tepat memilih keputusan 

pendanaan (Muat et al., 2014; Silvy & 

Yulianti, 2013; Subaida & Hakiki, 2021).  

Literasi Keuangan 

Pengetahuan keuangan tidak 

terlepas dari pendidikan atau literasi 

keuangan (Rio Rita & Adiputra Pesudo, 
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2014). Dikatakan bahwa asal fakultas 

berpengaruh terhadap literasi keuangan dari 

sampel penelitian yang diambil, hal ini 

menandakan bahwa pendidikan mengenai 

keuangan berpengaruh terhadap 

kemampuan individu dalam membaca, 

menganalisis dan menentukan keputusan 

keuangannya (Rio Rita & Adiputra Pesudo, 

2014; Fox, 1999; DeVaney et al., 2004). 

Pengetahuan keuangan individu dapat 

dipengaruhi oleh pendidikan keuangan 

dalam keluarga, pendidikan formal dan 

pengalaman karor individu (Shalahuddinta & 

Susanti, 2014). Dalam penelitian yang 

melibatkan generasi muda di kota Medan, 

terdapat hasil yang menyatakan pengaruh 

positif dari literasi keuangan terhadap 

manajemen keuangan (Wahyuni et al., 

2022).  

Keluarga 

Faktor selanjutnya yang terbukti 

mempengaruhi individu dalam menentukan 

pola pengelolaan keuangannya adalah pola 

pengaturan keuangan dalam keluarga 

(Clarke et al., 2005). Pada penelitian 

sebelumnya dikatakan bahwa salah satu ciri 

keluarga yang sakinah, mawaddah dan 

warrahmah adalah keluarga yang bisa 

mengelola keuangannya dengan baik sesuai 

tuntunan Rasulullah SAW (Jalil, 2019). 

Diantara anggota keluarga, Ibu memberikan 

peranan penting dalam pengelolaan 

keuangan dalam keluarga. Ketika anak-anak 

terbiasa melihat dan melakukan tugas-tugas 

terkait tanggung jawab keuangan yang 

diberikan ibunya mereka merasa lebih siap 

dalam melakukan pengelolaan keuangan 

secara mandiri di kemudian hari (Clarke et 

al., 2005). Selain ibu, ternyata pasangan 

memiliki pengaruh positif terhadap 

tanggung jawab pengelolaan tugas-tugas 

keuangan keluarga (Godwin, 1990). Dalam 

keluarga, orang tua memberikan pendidikan 

mengenai pengelolaan keuangan secara 

tidak langsung pada anak-anaknya sehingga 

apa yang diajarkan orang tua tertanam 

dengan kuat dalam benak anak-anaknya 

khususnya pada kasus pengelolaan 

keuangan keluarga (Chotimah & Rohayati, 

2015).  

Faktor Pemoderasi 

Selain faktor-faktor utama tentunya 

perlu diteliti lebih jauh mengenai faktor lain 

yang dapat memperkuat pengaruh faktor 

utama terhadap pengelolaan keuangan 

individu. Faktor yang dimaksud dapat pula 

disebut sebagai faktor pemoderasi. 

Berdasarkan penelitian terdahulu 
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ditemukan bahwa gaya hidup individu 

memiliki kemampuan memoderasi 

hubungan antara pengetahuan keuangan 

dengan pola pengelolaan keuangan (Masturi 

et al., 2021). Penelitian dilakukan pada 

karyawan salah satu bank swasta di 

Indonesia, menyatakan bahwa gaya hidup 

dapat menunjang pengetahuan keuangan 

yang dimiliki karyawan sehinga mereka 

mampu melakukan pengelolaan keuangan 

lebih baik (Masturi et al., 2021). Dalam 

penelitian yang berkaitan dengan minat beli 

konsumen di salah satu gerai online fashion 

di Indonesia, diketahui bahwa gaya hidup 

memoderasi hubungan pemasaran dengan 

minat beli konsumen (Yoebrilianti, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian terkait layanan 

di bank dan keputusan penggunaan e-

banking oleh nasabah terdapat penemuan 

bahwa gaya hidup mampu memoderasi 

hubungan keduanya (Salqaura, 2016). 

Keputusan nasabah dalam menggunakan 

kartu kredit dari bank dipengaruhi oleh 

bauran pemasaran serta dimoderasi oleh 

gaya hidup (Mulfachriza et al., 2021).  

Selain gaya hidup, sikap pengelola 

keuangan juga mampu memperkuat 

hubungan antara pengetahuan keuangan 

dan penentuan pola investasi keluarga (Silvy 

& Yulianti, 2013). Sikap positif pengelola 

merupakan perwujudan dari self efficacy 

(Siregar & Sukatno, 2017). Pada penelitian 

terkait hubungan antara pengetahuan 

keuangan dan pola pengaturan keuangan 

dikatakan bahwa self efficacy mampu 

memoderasi hubungan tersebut, semakin 

besar rasa kepercayaan terhadap diri dalam 

pengelolaan keuangan semakin baik pula 

kemampuan pengelolaan keuangannya (Ali 

et al., 2016). Self efficacy terbukti mampu 

memoderasi hubungan antara money 

attitude dan pengelolaan keuangan 

mahasiswa di salah satu kampus swasta di 

Indonesia (Rochmawati & Dewi, 2020).  Self 

efficacy mampu untuk memoderasi 

hubungan antara partisipasi penyusunan 

anggaran dengan kinerja manajerial pada 

pemegang top management 13 kantor BPR 

di wilayah Bali (Medhayanti & Suardana, 

2015). Kemampuan self efficacy sebaga 

pemoderasi kembali dibuktikan pada 

penelitian terkait hubungan rasionalisasi 

dan tekanan dengan student fraud pada 

masiswa jurusan Akuntansi (Saldina et al., 

2021). Berkaitan dengan aktivitas pada 

organisasi kemahasiswaan, dikatakan 

bahwa self efficacy mampu memoderasi 

konflik peran terhadap kinerja mahasiswa 

dalam organisasi (Muallifah & Astuty, 2016). 
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 Berdasarkan kajian penelitian 

sebelumnya terkait variabel moderasi, maka 

dapat disimpulkan bahwa gaya hidup dan 

self efficacy mampu dijadikan pemoderasi 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola pengelolaan keuangan individu. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

Gambar 2 menggambarkan hubungan 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi 

pola pengelolaan keuangan individu dan 

pemoderasinya. 

Pengetahuan 
keuangan

Literasi 
keuangan

Keluarga 

Pengelolaan 
keuangan 
personal

Gaya hidup Self 
efficacy  

Gambar 2. Hubungan Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Pola Pengelolaan Keuangan Individu 

dan Pemoderasinya 

SIMPULAN  

Pengelolaan keuangan merupakan 

hal yang penting bagi setiap individu guna 

memperoleh kualitas perekonomian yang 

lebih baik. Untuk meningkatkan pengelolaan 

keuangan yang baik maka perlu diperhatikan 

faktor-faktor pendorongnya. Adapun faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas 

pengelolaan keuangan individu berdasarkan 

penelitian pustaka diantaranya adalah 

pengetahuan keuangan yang dimiliki 

individu, literasi keuangan dan peran 

keluarga dalam pengelolaan keuangan. 

Selain faktor utama, terdapat faktor 

pemoderasi diantaranya gaya hidup dan self 

efficacy. 

Penelitian ini baru sampai 

mengemukakan faktor yang mempengaruhi 

pengelolaan keuangan individu. Penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan data-data 

kuantitatif untuk memperjelas efek dari 

kedua faktor terhadap pengelolaan 

keuangan individu. Penerapan teori dasar 

dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya, 

selain itu metode penelitian lain dapat 

diterapkan untuk hasil yang lebih aktual. 
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